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BAB II 

SETTING SOSIAL KOMUNITAS INSPIRASI HAMUR YOGYAKARTA 

 

2.1   Pengantar 

Pada Bab 2 berfokus pada pembahasan mengenai setting sosial dari Komunitas 

Inspirasi Hamur. Peneliti membagi beberapa bahasan menjadi beberapa sub bab yakni 

sub bab pertama berisikan pengantar dan dilanjutkan dengan sub bab yang kedua yaitu 

profil umum serta sejarah berdirinya komunitas. Setelah adanya gambaran mengenai 

profil Komunitas Inspirasi Hamur, sub bab ketiga akan memaparkan mengenai latar 

belakang berdirinya komunitas hingga perumusan tujuan dari komunitas yang berlanjut 

munculnya visi serta misi yang terdapat pada komunitas terdapat di sub bab keempat 

dan dilanjutkan dengan struktur komunitas yang terdapat pada sub bab kelima. 

Selanjutnya pada sub bab keenam terdapat filosofis logo dari komunitas dan 

dilanjutkan di sub bab selanjutnya mengenai media sosial yang dimiliki oleh 

komunitas.  

Pada sub bab kedelapan berisikan mengenai jejaring dari Komunitas Inspirasi 

dan di tutup dengan sub bab kesembilan berisikan profil informan serta table profil 

informan yang mendeskripsikan profil dari tiap informan dengan dilengkapi deskripsi 

latar belakang dari informan dengan kriteria remaja korban keluarga broken home yang 

merupakan anggota dari komunitas Inspirasi Hamur. 
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2.2  Profil Komunitas Inspirasi Hamur 

Komunitas Inspirasi Hamur atau Hamur ialah komunitas non-formal yang lahir 

di Kota Yogyakarta pada bulan Februari tahun 2015. Yogyakarta menjadi salah satu 

kota yang istimewa disamping kota ini cukup dipadati oleh mahasiswa dari berbagai 

macam universitas yang terdapat di Yogyakarta dan juga terdapat banyaknya 

organisasi-organisasi yang lahir di kota ini dengan berbagai macam latar belakang baik 

dari segi hobi maupun juga sampai ke ideologi yang beragam. Seperti salah satunya 

yaitu Komunitas Inspirasi Hamur yang selanjutnya disebut Hamur ini berdiri dengan 

latar belakang semakin maraknya peningkatan angka perceraian orangtua yang 

kemudian menyisakan beberapa hal seperti dampak pada anak. Bagi anak-anak yang 

mampu menerima keadaan dengan baik maka akan mampu survive bahkan melesat 

dengan sangat cemerlang. Sedangkan beberapa anak-anak yang lain mungkin masih 

dalam taraf salah pergaulan sehingga masih banyak masyarakat yang memberikan 

labbeling bahwa anak-anak dari keluarga bercerai memiliki masa depan yang suram. 

Salah satu alasan keberadaan Hamur berdiri untuk meretas anggapan masyarakat 

bahwa anak yang berasal dari keluarga yang bercerai atau keluarga yang mengalami 

perpecahan memiliki kehidupan yang suram atau bahkan harapan hidupnya tidak 

mulus. 

 Komunitas Inspirasi Hamur saat ini mewadahi remaja yang mengalami 

masalah pada keluarga seperti halnya perpecahan di keluarganya atau biasa dikenal 

dengan sebutan broken home.  Pada awal berdirinya Hamur pada tahun 2015, 
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komunitas ini dibentuk oleh Dian Yuanita yang juga seorang remaja korban dari 

perceraian orang tua serta dua orang sahabatnya yaitu Nofendianto Rachman dan 

Abdul Jalil yang keduanya juga dengan latar belakang mereka sebagai remaja korban 

keluarga broken home yang pada saat itu Komunitas Inspirasi Hamur hanya 

diperuntukkan bagi mahasiswa Universitas Gajah Mada dan hanya berisikan segelitir 

mahasiswa sekiranya hanya 10 sampai 15 orang.27  

Pada tanggal 21 September 2015 dilakukan peresmian berdirinya Komunitas 

Inspirasi Hamur dimana komunitas ini lain daripada yang lain yang diperuntukkan bagi 

remaja dewasa korban dan survivor broken home. Komunitas ini adalah yang pertama 

di Indonesia untuk korban dan survivor broken home dengan 

berbasiskan training pengembangan diri dan lahir atas dasar kepedulian sesama. 

Komunitas ini berisikan mahasiswa atau sebutannya remaja dewasa dengan rentan 

umur 17-24 tahun dikarenakan pada umur ini rata-rata sedang memasuki fase 

kedewasaan yang sesungguhnya dan butuh banyak arahan positif. Pada umur 17-24 

tahun juga kriteria tersebut masuk kedalam fase remaja sedang menempuh dunia 

perkuliahan sebagai mahasiswa maka dari itu para founder dari komunitas ini 

menjaring mahasiswa sebaya nya agar tujuan untuk memberdayakan remaja korban 

keluarga broken home terealisasi.  

                                                             
27 Hasil Wawancara dengan PC, tanggal 10 Oktober 2019 pukul 16.00 
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Komunitas Inspirasi Hamur tidak memiliki persyaratan ataupun sebuah regulasi 

khusus untuk bergabung dalam keanggotaannya. Cukup dengan latar belakang yakni 

remaja korban keluarga broken home yang memiliki motivasi untuk survive dalam 

hidupnya maka dapat bergabung dengan komunitas ini. Seiring perkembangannya 

yang cukup booming kala itu di kalangan mahasiswa serta remaja di Yogyakarta maka 

komunitas ini terbuka bagi setiap kalangan remaja dewasa seluruh Indonesia yang 

memiliki kesamaan latar belakang dan hingga saat ini terdapat kurang lebih 120 orang 

anggota dari komunitas ini yang tersebar di beberapa wilayah seluruh Indonesia. 28 

Sejak tahun 2015 sampai sekarang pusat lokasi Komunitas Inspirasi Hamur 

tidak mengalami perubahan yakni di Yogyakarta walaupun seiring taraf komunitas 

yang berkembang dari segi keanggotaan yang terus bertambah dari berbagai wilayah. 

Perkembangan dari segi keanggotaan membuat komunitas ini turut mengembangkan 

kegiatan-kegiatan yang ada dalam komunitas ini yang awalnya hanya sharing serta 

motivasi antar anggota maka lambat laun terciptanya beberapa kegiatan internal seperti 

training hamur soft skill seperti leadership, writing dan public speaking yang berisi 

pelatihan dan juga kelas inspirasi yang dimana kegiatan ini bertujuan untuk 

membagikan kisah inspiratif bagi para anggota. Beberapa kegiatan seringkali juga 

dilakukan secara tatap muka secara langsung namun juga kerap dilakukan secara online 

                                                             
28 Hasil Wawancara dengan PC, tanggal 10 Oktober 2019 pukul 16.00 
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demi menjaring keikutsertaan para anggota yang tersebar luas di berbagai wilayah agar 

mendapat manfaat dari kegiatan-kegiatan yang ada. 

Karena pusat lokasi Komunitas Inspirasi Hamur berada di Yogyakarta, maka 

mayoritas anggota juga paling besar pengikutnya dari kota ini sehingga banyak 

kegiatan yang di selenggarakan seperti halnya waktu berkumpulnya komunitas ini 

dilakukan di Yogyakarta dengan tempat yang tidak menentu sesuai kesepakatan 

bersama. Seringkali para anggota berkumpul dan juga melaksanakan kegiatan mereka 

di Perpustakaan Pusat Universitas Gajah Mada karena tempat ini dinilai strategis dan 

cukup nyaman bagi para anggota untuk berdiskusi.  

2.3 Latar Belakang Berdirinya Komunitas Inspirasi Hamur 

Sekelompok remaja yang bergabung menjadi sebuah kesatuan lalu membuat 

sebuah komunitas tentunya tidak berdiri begitu saja tanpa memiliki tujuan yang ada 

manfaat nya bagi anggota maupun masyarakat sekitar. Berdirinya Komunitas Inspirasi 

Hamur Yogyakarta pada September 2015 dengan inisiasi sekelompok remaja dengan 

latar belakang yang berasalkan dari korban keluarga broken home tentunya memiliki 

sebuah tujuan yang diperuntukkan khususnya bagi anggota dan juga masyarakat yang 

terdampak.  

Remaja yang lahir dari keluarga broken home ini menyadari bahwa persoalan 

mengenai keluarga merupakan suatu hal yang krusial harus ditangani dampaknya. 

Dapat dilihat bahwa setiap tahunnya angka perceraian di Indonesia dari tahun ke tahun 
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secara berangsur meningkat seperti dilansir pada data yang dibagikan oleh Mahkamah 

Agung dari tahun 2016 hingga 2019 perceraian setidaknya meningkat setiap tahunnya. 

Dari jumlah tersebut tentunya ada anak-anak yang terdampak yang kemudian mereka 

memiliki kehidupan yang tidak lagi sama dengan kehidupan sebelumnya saat 

keluarganya utuh. Perbedaan dan juga konflik dirasakan ketika muncul dampak dari 

segi disfungsi sosial seperti gangguan kesehatan mental, gangguan finansial dan juga 

dari segi kepribadian individu yang menyimpang dimana hal tersebut membutuhkan 

proses penyesuaian kembali pada kehidupannya yang baru. 

Melihat banyaknya dampak yang muncul dari permasalahan keluarga broken 

home yang khususnya dirasakan oleh para remaja, pendiri Komunitas Inspirasi Hamur 

memiliki ide untuk bergerak memberdayakan teman-teman yang memiliki latar 

belakang yang sama yaitu berfokus pada remaja korban dari keluarga broken home. 

Terbentuklah beberapa pilar tujuan dari Komunitas Inspirasi Hamur itu sendiri yaitu 

untuk membentuk survivor broken home yang matang, unggul dan juga berprestasi.  

“tujuan kita itu sebenernya secara garis besarnya adalah membentuk korban dari keluarga 

broken home menjadi pribadi yang matang, unggul dan juga berprestasi” 29 

 

Tujuan yang di inisiasi oleh pengurus inti dari Komunitas Inspirasi Hamur ini 

tentunya tidak dapat manfaatnya jika hanya sebagai filosofi belaka dan tidak di 

aktualisasi dengan sebuah tindakan berbentuk kegiatan yang sesuai dengan latar 

belakang yang seragam secara keseluruhan dari keanggotaannya. Namun untuk 

                                                             
29 Hasil Wawancara dengan PC, tanggal 11 Oktober  2019 pukul 14.00 
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membentuk sebuah kegiatan perlu penjabaran sesungguhnya apa deskripsi dari tujuan 

komunitas yang berisikan 3 (tiga) pilar pokok yaitu matang, unggul dan berprestasi.  

2.3.1 Menjadi Wadah Bagi Remaja Korban Keluarga Broken Home 

Permasalahan akibat dari perpecahan sebuah keluarga tentunya merembet 

kebeberapa dampak yaitu salah satunya yang dirasakan oleh anggota keluarga yaitu 

anak khususnya yang berada pada tahap remaja. Tahap remaja merupakan tahap 

transisi dari anak-anak menuju dewasa sehingga butuh peran dari orang tua. Ketika 

kondisi keluarga tidak lagi harmonis hingga mengalami perpecahan maka hal ini dapat 

berdampak bagi anak remaja yang belum dapat mencerna sepenuhnya permasalahan.  

Komunitas Inspirasi Hamur hadir dengan latar belakang pendirinya sebagai 

korban keluarga broken home yang membutuhkan tempat atau wadah berbagi yang 

mungkin hanya dimengerti oleh seseorang dengan latar belakang yang sama. PC 

memaparkan tujuan awal dari dibentuknya Komunitas Inspirasi Hamur yaitu sekedar 

hanya untuk forum berbagi satu sama lain mengenai keluh kesah kehidupan 

perpecahan dalam keluarga namun lambat laun dengan antusiasme yang cukup tinggi 

maka tujuan dari komunitas ini dikembangkan. 

“tujuan nya kalo aku ceitain dari awal tuh semoga bener ya, jadi awalnya dibentuk oleh DY 

itu hanya untuk forum berbagi satu sama lain mengenai keluh kesah permasalahan keluarga 

aja. Saat itu Cuma perkumpulan biasa aja di Facebook maupun di Group Chatting Line. Pada 

sampe akhirnya kok lama-lama ini rame dan skalanya cukup besar ya.. abis itu baru deh 

inisiasi dari founder dibuat komunitas yang tujuannya menaungi remaja dewasa korban 

keluarga broken home dan siapa aja yang merasa punya kesamaan, boleh gabung”30 

                                                             
30 Hasil Wawancara dengan PC, tanggal 11 Oktober  2019 pukul 14.00 
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PC yang baru bergabung dengan komunitas ini pada pertengahan tahun 2017 

agak sedikit ragu memaparkan sejarah awal tujuan dibentuknya komunitas yang 

menaungi remaja korban keluarga broken home ini. Namun ia dapat meyakinkan 

kebenaran dari informasi yang dirinya berikan karena hal tersebut sesuai dengan apa 

yang di ceritakan oleh informan AR.  

PC menuturkan bahwa pentingnya wadah bagi remaja korban keluarga broken 

home yakni karena tidak semua korban keluarga broken home menemukan sebuah 

wadah yang tepat dan mengerti sepenuhnya kondisi serta menerima apa adanya 

keadaan dari anggota yang dapat dikatakan rumit dengan berbagai permasalahannya. 

Tentunya PC juga menuturkan bahwa belum pernah ada ia temukan wadah secara 

formal maupun non formal yang menaungi korban dari keluarga broken home. 

Menurutnya penting ketika ada wadah formal maupun non formal secara luas dikenal 

oleh masyarakat agar masyarakat pun tau bagaimana harus bertindak terhadap suatu 

permasalahan yang diakibatkan oleh perpecahan dari keluarga. 

“awalnya kan cuma wadah ya, sebenernya juga bukan ‘cuma’ sih yaa karna kita liat urgensi 

anak broken home nya juga jadi kita kembangin dari yang mewadahinya sekedar cuma sharing 

aja, sekarang jadi yang ada kegiatan-kegiatan gitu” 

 

AR pun sebagai salah satu pengurus inti dari Komunitas Inspirasi Hamur juga 

menuturkan bahwa adanya sebuah wadah yang sesuai dengan latar belakang itu sangat 

lah penting bagi seorang individu terlebih lagi di tahap remaja. Ia merasakan ketika 

dirinya memiliki wadah yang sama dengan latar belakangnya yang notabene korban 
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dari keluarga broken home dirinya menjadi lebih berkembang secara pemikiran 

terlebih lagi ketika wadah tersebut menyuguhkan kegiatan-kegiatan sesuai dengan latar 

belakangnya. 

“Untuk saat ini kita semua para pengurus sepakat kalo tujuan kita itu mewadahi para survivor 

dengan kegiatan positif untuk nantinya menjadi sosok yang semakin inspiratif dan kontributif. 

Itu yang sesuai dengan kondisi sekarang”31 

 

Tujuan dari Hamur yang dimana ingin menjadikan sosok para survivor yang 

nantinya menjadi seorang inspiratif dan kontributif ini di perjelas dengan tujuan 

pendamping yang dimana berisikan beberapa klasifikasi yaitu membentuk survivor 

broken home yang matang, unggul dan juga berprestasi dengan cara mewujudkannya 

melalui kegiatan-kegiatan kearah yang positif dan bermanfaat bagi anggota serta 

masyarakat sekitar. 

2.3.2 Membentuk Survivor Broken Home yang Matang 

Tujuan pendamping yang pertama selain mewadahi survivor broken home yaitu 

dalam hal Komunitas Inspirasi Hamur bertujuan untuk “membentuk survivor broken 

home yang matang”. Para pengurus inti dari komunitas ini menusungkan tujuan ini 

yaitu untuk membentuk remaja korban keluarga broken home menjadi pribadi yang 

matang. Matang dalam hal ini dalam arti secara pemikiran individu tiap anggota nya 

dapat teredukasi mengenai pemahaman mengenai kehidupan pada tahap dewasa dan 

tentunya pada tahap berumah tangga sehingga saat remaja korban keluarga broken 

                                                             
31 Hasil Wawancara dengan AR, tanggal 13 Desember 2019 pukul 14.00 
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home ini dapat menerima manfaat dari tujuan ini dengan meminimalisir masalah 

sosial dalam hal rumah tangga. 

“tujuan yang disebut matang tuh sebenernya dilihat dari latar belakang kita juga sih dimana 

banyak hal ataupun pengetahuan yang sebelumnya mungkin di pahamin mengenai kehidupan 

keluarga khususnya”32 

Menurut PC sebagai ketua harian Komunitas Inspirasi Hamur periode 

2018/2019, membentuk pribadi yang matang secara pemikiran dan juga pengetahuan 

mengenai kehidupan keluarga sangat penting diberikan bagi anggota komunitas 

bahkan tidak hanya anggota komunitas melainkan masyarakat umum perlu 

mendapatkan edukasi tersebut.  

“ketika tau komunitas ini ternyata punya tujuan yaitu salah satunya membentuk kita para 

survivor ini menjadi pribadi yang matang tentu nya aku sendiri sangat antusias untuk terlibat”33 

 

Bergabungnya PC dengan komunitas ini pada pertengahan tahun 2017 ini 

dirasakan oleh dirinya bahwa anggota yang ada dalam komunitas ini memiliki 

pemikiran yang terbuka dan telah selaras satu sama lain untuk berusaha bersama-sama 

membentuk kegiatan yang sesuai dengan tujuan dan tidak henti untuk bertukar 

pengetahuan mengenai pengetahuan umum.  

“sebenernya menurutku sendiri, matang dalam hal ini tuh konotasinya adalah matang secara 

pengetahuan mengenai kehidupan berkeluarga supaya nantinya kita para survivor ga sampe 

melakukan hal-hal yang menjadikan masalah mengenai keluarga tuh timbul lagi seperti 

perceraian atau perilaku yang nyimpang sampe kekerasan dalam rumah tangga” 

 

                                                             
32 Hasil Wawancara dengan PC, tanggal 11 Oktober  2019 pukul 14.00 
33 Hasil Wawancara dengan PC, tanggal 11 Oktober  2019 pukul 14.00 
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Pemaparan PC dapat disimpulkan bahwa tujuan dari membentuk survivor 

broken home yang matang dimaksudkan untuk mengedukasi para survivor tentunya 

dalam hal kehidupan berkeluarga. Adanya tujuan ini yang direalisasikan dengan 

edukasi-edukasi mengenai keluarga tentu bagian dari pencegahan secara dini untuk 

permasalahan dalam keluarga seperti ketidakharmonisan dalam keluarga, kekerasan 

dalam rumah tangga dan hingga pada masalah perpecahan dalam keluarga atau dapat 

disebut juga perceraian.  

2.3.3 Membentuk Survivor Broken Home yang Unggul 

Tujuan selanjutnya yang digagas oleh pendiri Komunitas Inspirasi Hamur ini 

berisikan “membentuk survivor broken home yang unggul” tentunya hal ini 

dimaksudkan untuk membentuk survivor atau remaja korban keluarga broken home 

yang merupakan anggota dari komunitas ini untuk dapat mengasah kemampuan yang 

ada dalam dirinya atau dapat disebut juga soft skill. Unggul dalam artian adalah setiap 

individunya harus dapat merasakan keberadaan dirinya dalam lingkungan sekitarnya 

serta berinteraksi tanpa adanya hambatan yang ada dalam dirinya. 

“tentunya tujuan kedua ini agak buat aku rancu dan bingung ya pas saat awal gabung tuh 

maksudnya ini apa, tapi coba coba aku cari tau ternyata tuh maksudnya unggul dalam arti kata 

yang sederhana kaya bisa merasakan dirinya sendiri atau menjadi diri sendiri ketika berada 

dalam lingkungan sekitar”34 

 

PC memaparkan bahwa kepercayaan diri sendiri itu sangat penting maka dari 

itu untuk membentuk pribadi yang unggul diperlukan kepercayaan diri pada setiap 

                                                             
34 Hasil Wawancara dengan PC, tanggal 11 Oktober  2019 pukul 14.00 
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individunya. Untuk mencapai proses dari merasakan keberadaan dirinya dalam 

lingkungan hingga percaya diri dalam lingkungan tentunya bukan lah hal yang mudah. 

Perlu asahan kemampuan dalam diri untuk dapat dikatakan unggul melewati berbagai 

kegiatan-kegiatan yang ada.  

Dibentuknya tujuan menjadikan pribadi yang unggul juga atas dasar 

kebanyakan remaja korban keluarga broken home yang bergabung dengan komunitas 

inspirasi hamur ini memiliki permasalahan ketidakpercayaan diri dan juga merasa 

bahwa stigma lingkungan masyarakat memandang bahwa anak broken home memiliki 

kehidupan yang buruk.  

“Banyak juga aku temuin temen-temen anggota lainnya kadang tuh masih malu dengan label 
dirinya sebagai korban keluarga broken home. Tapi disini justru kita mencoba menyelaraskan 

tujuan kita supaya anggota yang ngerasain hal tersebut dapat buktiin bahwa dirinya ga seburuk 

yang masyarakat pikir dan masih punya harapan dalam hidupnya gitu”35 

 

Ketidakpercayaan diri yang muncul karena stigma masyarakat yang buruk pada 

remaja korban keluarga broken home juga turut dipaparkan oleh PC, sebagai salah satu 

korban dari keluarga broken home dirinya juga sempat merasa kehancuran dalam 

hidupnya sehingga berfikir tidak memiliki harapan dalam bidang apapun. Namun saat 

berada dalam komunitas dan saling menguatkan, dirinya pun dapat merasakan betapa 

pentingnya menjadi pribadi yang unggul. 

Kesimpulannya, tujuan dari komunitas ini yang salah satunya adalah 

membentuk survivor broken home menjadi pribadi yang unggul tentunya 

                                                             
35 Hasil Wawancara dengan PC, tanggal 11 Oktober  2019 pukul 14.00 
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diperuntukkan bagi setiap anggota agar pertamanya setiap individu memiliki 

kepercayaan diri dengan segala kondisi yang terjadi pada dirinya masing-masing. 

Setiap individu tentunya memiliki hak dan kewajibannya yaitu salah satunya berhak 

dianggap hidup oleh lingkungannya latar belakang seseorang sebagai seorang yang 

berasal dari keluarga broken home tentunya harus merasakan keberadaan dirinya 

hingga dirinya merasa percaya diri.  

2.3.4 Membentuk Survivor Broken Home yang Berprestasi 

Tujuan dari komunitas inspirasi hamur Yogyakarta yang terakhir ialah 

“membentuk survivor broken home yang berprestasi” hal ini dimaksudkan bahwa 

komunitas ini dibentuk untuk mengarahkan remaja korban keluarga broken home 

terhadap hal yang positif. Berprestasi dalam hal ini yaitu tentunya dalam bidang 

akademik yang ada di sekolah maupun universitas dan juga dibidang non akademik 

seperti music, olahraga dan lainnya.  

“kenapa berprestasi, tentunya dikomunitas ini beneran pengen membantu siapapun survivor 

yang punya skill tapi terkendala ataupun mereka yang belum ngasah skillnya ya jadi nantinya 

setidaknya punya ilmunya gitu”36 

 

PC mendeskripsikan bagaimana Komunitas Inspirasi Hamur sangat antusias untuk 

membentuk survivor yang berprestasi. Tentunya ketika berprestasi tentunya survivor 

telah berhasil melewati keadaan yang terpuruk dengan permasalahan keluarganya 

untuk dapat sampai di tahap berprestasi dimana hal itu bukan lah hal yang mudah untuk 

                                                             
36 Hasil Wawancara dengan PC, tanggal 11 Oktober  2019 pukul 14.00 
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dilakukan bagi segelintir remaja korban keluarga broken home. Tentunya ketika 

membentuk tujuan yang ketiga ini sudah banyak ada usulan dan juga rancangan 

kegiatan apa saja yang akan di lakukan nantinya seperti mentoring dan sebagainya. 

Namun untuk eksekusi kegiatan masih perlu di rembukan oleh pengurus inti 

komunitas. 

“ketika ada tujuan untuk membentuk survivor yang berprestasi tentunya itu juga tantangan bagi 

pengurus ya secara kalo dibilang kita (pengurus) ini adalah mentor ya bukan bahkan jauh dari 

hal itu. Tapi kita berusaha dari hal kecil dulu bahwa pemberian semangat dan saling berbagi itu 

kendala sih yang paling penting biar bisa saling bantu juga sembari rencana program lainnya 

juga dieksekusi”37 

PC sebagai ketua harian komunitas tentunya terus berupaya untuk 

mengembangkan komunitas dan menjalankan amanahnya sesuai dengan tujuan tujuan 

yang ada dalam komunitas ini. Walaupun setiap anggotanya tersebar dalam beberapa 

wilayah hal tersebut bukan lah sebuah halangan untuk tetap menyelaraskan tujuan 

dengan kegiatan yang ada. Komunikasi yang terjalin via group chat pada aplikasi Line 

diusahakannya agar terjalin secara rutin agar dapat mengetahui bagaiman progress 

harian dari setiap anggotanya.  

Tentunya dari paparan wawancara dengan PC dirinya juga berharap bahwa 

remaja korban keluarga broken home yang khususnya menjadi anggota komunitas 

inspirasi hamur selalu ada pada jalur yang positif agar kedepannya mereka memiliki 

kemudahan-kemudahan dalam mengemban masa depannya masing-masing.  

“sejauh ini bersyukur sekali walaupun anggota masih banyak dengan keluh kesah nya masing-

masing tentang perpecahan keluarga, kita selalu memposisikan sebagai teman cerita dan 

                                                             
37 Hasil Wawancara dengan PC, tanggal 11 Oktober  2019 pukul 14.00 
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bersyukurnya dalam arti mereka larinya ke kita, bukan ke hal-hal yang negative ataupun 

menyimpang”  

 

Secara keseluruhan Komunitas Inspirasi Hamur memiliki tujuan agar para 

anggota serta masyarakat umum dapat memiliki pandangan yang positif bagi remaja 

korban keluarga broken home yang tidak selalu memiliki masa depan yang suram serta 

kehidupan yang buruk. Dengan tujuan-tujuan yang diusungkan oleh komunitas ini 

tentunya diharapkan nantinya secara keseluruhan permasalahan mengenai korban 

keluarga broken home tidak di anggap secara sepele.  

Skema 2.1 Latar Belakang Berdirinya Komunitas Inspirasi Hamur 

 

(Sumber: Olahan Peneliti, 2020) 

 

Tujuan Komunitas Inspirasi Hamur 

Menjadi wadah bagi remaja 

korban keluarga broken home 

Membentuk survivor 

broken home yang matang 

Membentuk 

survivor broken 

home yang 

unggul  

Membentuk survivor 

broken home yang  

berprestasi  
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Menurut pandangan dari pihak luar yaitu PA yang turut sebagai pemerhati 

komunitas Inspirasi Hamur dan sekaligus kerap mengisi berbagai acara dalam kegiatan 

Hamur, PA beranggapan bahwa komunitas ini telah seutuhnya berhasil memberikan 

wadah bagi para remaja korban keluarga broken home yang datang dengan keadaan 

tidak terarah. Tujuan dari komunitas ini sudah sangat tepat dalam membentuk 

kepribadian dari anggota yang terarah pada hal positif dimana kebanyakan anggota saat 

bergabung banyak mengalami problematika negative dalam kehidupannya.  

2.4 Visi Misi Komunitas Inspirasi Hamur 

Sebagai sebuah komunitas, kelompok ini memiliki tujuan yang berupa visi dan 

misi yang dijalankan untuk mengembangkan komunitas menjadi lebih baik. Visi 

sebagai tujuan dari adanya komunitas harus dicapai dengan melakukan misi secara 

optimal. Tidak hanya untuk mengembangkan komunitas tetapi juga untuk 

meningkatkan kualitas komunitas baik dalam hal kegiatan, tindakan dal lainnya. 

Adapun Visi dan dari Komunitas Inspirasi Hamur ialah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Visi Misi Komunitas Inspirasi Hamur 

Visi 

Mewadahi para survivor broken home dengan kegiatan positif  

Membentuk survivor broken home menjadi sosok yang semakin 

inspiratif dan kontributif di dunia nyata. 

Merubah cara pandang masyarakat terhadap stigma broken home yang 

buruk 
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Misi 

3 Menjaring remaja survivor broken home 

4 Memberikan edukasi   terhadap survivor broken home serta 

masyarakat luas melalui kegiatan positif 

5 Konsisten dalam memembangun serta melaksanakan kegiatan positif 

yang bermanfaat bagi masyarakat luas khususnya juga untuk 

survivor broken home  

(Sumber: Olahan Peneliti, 2019) 

Jika dilihat berdasarkan sejarah berdirinya dari Komunitas Inspirasi Hamur itu 

sendiri terlihat bahwa komunitas ini memiliki tujuan untuk terus melakukan hal-hal 

yang positif demi menciptakan survivor broken home yang inspiratif dan juga suksess 

di kemudian harinya dan merubah cara pandang masyarakat dari stigma broken home 

yang terkesan buruk ataupun suram. 38 

Komunitas Inspirasi Hamur memiliki misi yang dijalankan untuk dapat 

mencapai visinya yakni dengan bersama-sama membangun komunitas baik dari ketua 

komunitas hingga anggota. Pertama, misi yang dijalankan yakni menjaring remaja 

yang mengalami perpecahan dalam keluarganya atau dapat disebut juga survivor 

broken home yang memiliki kemauan untuk berkembang bersama-sama survivor 

lainnya. Kedua, komunitas ini akan selalu memberikan edukasi melalui kegiatan positif 

yang dibentuk oleh para anggota komunitas itu sendiri yakni melalui program – 

program yang telah tercanangkan. Ketiga, para survivor broken home berusaha untuk 

                                                             
38 Hasil Wawancara dengan PC, tanggal 10 Oktober 2019 pukul 16.00 
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merubah stigma masyarakat melalui kisah inspiratif serta konsistensi pelaksanaan 

kegiatan yang ada pada komunitas. 

2.5 Struktur Komunitas 

Skema 2.2 Struktur Komunitas Inspirasi Hamur 

 

(Sumber: Olahan Peneliti, 2019) 

Sebelum terbentuknya struktur dalam komunitas ini, DY selaku founder 

komunitas ini mengurus segala kebutuhan komunitas ini secara individu namun seiring 

berkembangnya komunitas ini dari segi meningkatnya angka anggota komunitas maka 
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pada tahun 2016 DY memutuskan untuk membentuk struktur yang independen agar 

dalam melaksanakan kegiatannya Hamur dapat bersinergi dan juga lebih terstruktur 

secara rinci.  

Dengan struktur komunitas yang ada, anggota komunitas ini menganggap 

semua sama dan tidak ada stratifikasi bahkan untuk merancang kegiatan yang 

dilakukan rutin secara harian maupun kegiatan yang hanya berlangsung bulanan 

bahkan mingguan, dilakukan secara kerjasama. Komunitas ini berusaha untuk saling 

membantu satu sama lain, menopang jika ada yang kesulitan dan memberi dukungan 

dalam setiap kegiatan yang dilakukan. Sesuai dengan visi misi yang ada, struktur dalam 

komunitas hanyalah sebuah simbol pelengkap komunitas.39 

2.6 Logo Komunitas Inspirasi Hamur  

Setiap komunitas tentunya memiliki ciri khas tersendiri yang diperlihatkan 

melalui sebuah gambaran maupun logo yang dimana sekadar sketsa dengan arti 

tertentu, dan mewakili dari komunitas itu sendiri. Dalam hal ini Komunitas Inspirasi 

Hamur turut memiliki sebuah logo yang diperuntukkan menjadi garda terdepan filosofi 

komunitas itu sendiri.  Filosofi dari logo Hamur itu sendiri sederhana yakni jika 

HAMUR dibaca secara terbalik (read: dari belakang) maka akan didapati kata ‘rumah’. 

Bangunan rumah yang dibalik, fondasi di atas dan atap di bawah, maka akan tercerai 

berai apa yang ada di dalamnya. 

                                                             
39 Hasil Wawancara dengan PC, tanggal 10 Oktober 2019 pukul 16.00 
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Gambar 2.1 Logo Komunitas Inspirasi Hamur 

  

(Sumber: Website Hamur Inspiring, http://hamurmenginspirasi.blogspot.com/search/label, 2020) 

 

2.7 Media Sosial Komunitas Inspirasi Hamur 

Komunitas Inspirasi Hamur tentunya memiliki media sosial untuk menunjang 

kegiatan sehari-hari dan juga menjaring para survivor broken home lainnya. Media 

sosial yang dimiliki sejak pertama berdirinya komunitas ini yaitu Facebook dengan 

nama akun “Hamur Inspiring” menurut paparan dari PC selaku ketua harian komunitas, 

awal mula komunitas ini terkenal yakni dari Facebook-nya yang cukup aktif 

membagikan kisah-kisah mengenai keluarga broken home. Ketika Facebook mulai 

ramai dengan pengikut lainnya maka inisiasi dari para pendiri komunitas ini untuk 

membuat group di aplikasi LINE untuk lebih dekat dan juga kenal satu sama lain.  

Dari pengembangan sosial media Facebook dan juga LINE, komunitas ini 

melebarkan sayapnya di dunia website dimana website ini berguna untuk membagikan 

kegiatan yang ada dalam komunitas sekaligus untuk pelatihan literasi. Website dari 

http://hamurmenginspirasi.blogspot.com/search/label
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Hamur itu sendiri beralamat http://hamurmenginspirasi.blogspot.com yang dikelola 

oleh para anggota dari Hamur itu sendiri dan berisikan aneka ragam macam konten 

yang dibagikan seperti kegiatan sehari-hari, kisah inspiratif dan juga profile dari Hamur 

yang dapat diaksess oleh siapapun.  

Gambar 2.2 Sosial Media Instagram Komunitas Inspirasi Hamur 

 

(Sumber: Instagram @hamurinspiring, 2020) 

 

 

 

 

 

http://hamurmenginspirasi.blogspot.com/
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Gambar 2.3 Sosial Media Blog Komunitas Inspirasi Hamur 

 

(Sumber: Website Hamur Inspiring, http://hamurmenginspirasi.blogspot.com/search/label, 

2020) 

 

Gambar 2.4 Sosial Media Facebook Komunitas Inspirasi Hamur 

 

(Sumber: Facebook Hamur Inspiring, 2020) 

http://hamurmenginspirasi.blogspot.com/search/label
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2.8 Jejaring Komunitas Inspirasi Hamur  

Perkembangan Komunitas Inspirasi Hamur yang cukup meluas dikalangan 

mahasiswa membuat banyak instansi maupun organisasi setara lainnya tertarik 

membangun jejaring dengan Hamur seperti halnya bekerjasama dalam melaksanakan 

kegiatan positif yang dampaknya diperuntukan bagi anggota remaja korban keluarga 

broken home. Selama hamur berdiri, Hamur telah bergerak melalui berbagai platform 

online maupun langsung sebagai contoh pada awal berdirinya komunitas ini tak 

disangka Hamur terpilih menjadi salah komunitas yang mendapat undangan di “Temu 

Komunitas Se-Indonesia” dan Hamur juga  berkerjasama dengan beberapa organisasi 

seperti Omah Parenting Jogja, Forum Jogja Peduli, Radio UGM, dan juga  kerap 

mengisi siaran di beberapa radio lokal setempat dalam membagikan kisah dan kasih 

inspiratif serta edukasi mengenai keluarga serta lika-likunya.  

Selain bekerjasama dengan organisasi serupa, Hamur turut membangun 

kerjasama dengan segelintir psikolog ternama dan juga dengan mahasiswa Magister 

Psikologi Klinis Universitas Gajah Mada. Kerjasama tersebut dilakukan dalam 

mengemban program Pendampingan Psikologi bagi anggota komunitas yang memang 

disinyalir membutuhkan pendampingan dari psikolog namun memiliki keterbatasan.  
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Gambar 2.5 Jejaring Komunitas Inspirasi Hamur 

 

(Sumber: Website Hamur Inspiring, http://hamurmenginspirasi.blogspot.com/search/label, 

2020) 

 

Gambar 2.6 Komunitas Inspirasi Hamur dengan Radio Best FM 

 

(Sumber: Instagram @hamurinspiring, 2020) 

 

http://hamurmenginspirasi.blogspot.com/search/label
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2.9 Profil Informan Remaja Korban Keluarga Broken Home 

Berdasarkan informan dalam penelitian ini yang berjumlah 5 (lima) orang 

Informan tersebut yakni PC, AS, IW, TA, AR. Adapun latar belakang deskripsi profil 

informan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 

2.9.1 PC  

Merupakan Ketua Komunitas Inspriasi Hamur periode 2018/2019. Ia 

merupakan wanita kelahiran Banyuwangi, 17 Mei 1996 yang saat ini menetap tinggal 

untuk sementara di Yogyakarta untuk melanjutkan studinya di jurusan Filsafat 

Universitas Gajah Mada. Awal mula ia bergabung dengan Hamur yakni pada 

pertengahan tahun 2017 karena ajakan seorang temannya dan kebetulan disaat keadaan 

individunya membutuhkan wadah untuk sekedar membagikan keluh kesah 

kehidupannya maka di waktu yang tepat ia bergabung dan merasa memiliki kecocokan 

dengan komunitas hamur yang memberikan banyak energi positif untuk dirinya. 

Selama PC bergabung dengan Hamur ia cukup aktif dan juga banyak berkontribusi 

dalam berbagai kegiatan yang dilakukan Hamur maka dari itu saat ada pergantian 

posisi ketua, ia terpilih menjadi ketua Komunitas Inspirasi Hamur. 

PC menyebut dirinya adalah salah satu korban dari keluarga broken home. 

Perpecahan dalam keluarga sudah ia rasakan sejak dirinya kecil disaat sang ayah 

kandung meninggal dunia dikarenakan sakit stroke yang di derita. Ayahnya meninggal 

dunia pada saat dirinya berumur 7 (tujuh) tahun dan tiga bulan setelah sang ayah 

meninggal, sang ibu langsung menjalin tali kasih dengan pria lain dan tak lama setelah 
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itu sang ibu menikah tanpa adanya komunikasi maupun perestuan pihak keluarga 

terutama dirinya dan setelah peristiwa tersebut dirinya banyak mengalami kemunduran 

dalam kehidupannya terlebih dalam hal kesehatan mental yang menjadikan PC depresi 

hingga melakukan beberapa kali percobaan bunuh diri dan juga berimbas pada kondisi 

ekonomi keluarga yang merembet pada akademiknya.  

2.9.2 AS  

Merupakan anggota Komunitas Inspirasi Hamur. Pria kelahiran Tangerang, 27 

April 1999 ini tergabung dengan komunitas hamur semenjak tahun 2016 saat ia mulai 

menjajaki dunia perkuliahan di Universitas Gajah Mada. AS bergabung dengan Hamur 

karena kesamaan latar belakang dirinya dengan komunitas ini. Baginya, Hamur adalah 

komunitas yang tentunya memiliki perbedaan dengan komunitas lainnya karena Hamur 

hadir juga untuk merubah stigma masyarakat yang menilai buruk pada anak broken 

home.  

AS memaparkan latar belakang keluarganya yakni dimana dirinya tinggal di 

kota tanggerang dalam suatu rumah bersama sang ayah, ibu dan juga satu orang kakak 

kandungnya. AS bercerita mengenai konflik yang ia ketahui asal muasalnya dirinuya 

merasakan perpecahan dalam keluarga yaitu antara ayah dan ibu nya yang bertengkar 

mengenai permasalahan motif kesulitan ekonomi dikarenakan perilaku menyimpang 

sang ayah sehingga menjalar kebeberapa permasalahan lainnya hingga perceraian 

dalam keluarga nya terjadi dan dirinya mendapat labelling sebagai remaja broken 

home. Sejak mengalami permasalahan dalam keluarga hingga mendapat labelling 
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sebagai anak broken home tentunya hal tersebut diiringi kondisi dirinya yang 

mengalami kemunduran dari segi ekonomi yang menghambat dirinya dalam 

mengemban dunia akademik.  

2.9.3 IW  

Merupakan anggota Komunitas Inspirasi Hamur. Wanita kelahiran Wonosobo, 

15 Desember 1999 turut serta sebagai admin pengelola group aplikasi chatting Line 

Komunitas Inspirasi Hamur. Ia mulai bergabung dengan Hamur sejak awal tahun 2017. 

Bagi IW, Hamur adalah tempatnya untuk berbagi keluh kesah permasalahan 

kehidupannya dan baginya hanya orang yang mengalami perpecahan keluarga yang 

dapat memahami keadaannya yaitu para anggota Hamur.  

Perpecahan dalam keluarga juga dialami oleh IW yaitu mahasiswi jurusan 

Pariwisata Universitas Gajah Mada yang juga mendeskripsikan latar belakang dirinya 

sebagai remaja korban keluarga broken home. Awal mula dirinya merasakan bahwa ia 

berada dalam keluarga yang tidak harmonis adalah pada saat IW berumur 5 tahun 

hingga dirinya remaja permasalahan mengenai keluarga seolah tidak ada hentinya dan 

hal tersebut berdampak pada kesehatan mental IW dimana dirinya mengalami depresi 

dan juga gangguan bipolar disorder. 

2.9.4 TA  

Merupakan anggota Komunitas Inspirasi Hamur. Pria yang cukup berisi ini 

kelahiran Parepare, 12 September 1996 ia adalah salah satu mahasiswa Universitas 

Gajah Mada jurusan Ilmu Komputer. Bergabung dengan Komunitas Inspirasi Hamur 
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semenjak akhir tahun 2016. Bagi TA, Hamur adalah tempatnya untuk mengisi 

kesehariannya. 

TA sebagai remaja korban keluarga broken home yang juga anggota dari 

komunitas inspirasi hamur juga merasakan kondisi keluarganya yang tidak utuh dan 

banyak dinamika serta konflik yang terjadi. TA yang merupakan mahasiswa jurusan 

ilmu komputer Universitas Gajah Mada ini menceritakan awal mula terjadinya 

berbagai konflik hingga terjadinya perpecahan dalam keluarga dikarenakan faktor 

ekonomi yang merembet pada perilaku menyimpang sang ayah. Kondisi keluarga yang 

mengalami keretakan ini berdampak pada kondisi akademiknya yang sangat amat 

mengalami kemunduran dari segi nilai nya yang turun hingga kesulitan dirinya 

memasuki perguruan tinggi. Selain itu TA juga mengalami ketidakpercayaan diri 

berlebih (kecemasan sosial) sebagai salah satu dampak problematika dalam 

keluarganya. 

2.9.5 AR  

Adalah Alumni dari Program Studi Sosiologi Universitas Negeri Jakarta. Lelaki 

yang memiliki banyak hobi dibidang seni dan juga olahraga ini turut serta sebagai salah 

satu anggota Komunitas Inspirasi Hamur yang juga mengelola media sosial Instagram 

dan juga website yang dimiliki oleh Hamur. Pria kelahiran Jakarta, 2 Juni 1996 ini 

mulai tergabung dengan komunitas pada tahun 2017 dikarenakan ketertarikannya 

dengan komunitas ini yang cocok dengan latar belakangnya sebagai remaja broken 

home. Baginya untuk bergabung dengan sebuah komunitas yang sesuai dengan 
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keadaan dirinya sebuah hal yang cukup penting karena dapat berbagi kisah serta 

motivasi satu sama lain. 

AR turut memaparkan mengenai latar belakang dirinya yang merupakan remaja 

korban keluarga broken home. Ia juga merasakan perpecahan dalam keluarga nya 

secara jelas dengan pengelihatan nya dimulai dari sang orang tua yang seringkali 

bertengkar didepannya dan juga sang adik. Dirinya berada dalam kondisi keluarga 

tidak harmonis sejak dirinya berada ditingkat kelas 5 SD. Saat AR masih kecil, dirinya 

tidak sepenuhnya mengetahui mengapa sang orangtuanya kerap bertengkar namun 

lambat laun dirinya menyimpulkan bahwa keduanya bertengkar dikarenakan faktor 

ekonomi. Keretakan dalam keluarganya berimbas pada kondisi ekonomi yang cukup 

mengambat AR dalam mengemban prestasinya. 

Tabel 2.2 Profil Informan 

No. Nama Usia Profesi Deskripsi 

1 AS 20 Tahun Mahasiswa Ketua Komunitas 

Inspriasi Hamur. Ia 

merupakan wanita 

kelahiran Banyuwangi, 

17 Mei 1996 yang saat 

ini menetap tinggal 

untuk sementara di 

Yogyakarta untuk 

melanjutkan studinya di 

jurusan Filsafat 

Universitas Gajah 

Mada. 

2 PC 23 Tahun Mahasiswi Anggota Komunitas 

Inspirasi Hamur. Pria 
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  (Sumber: Olahan Peneliti, 2020

kelahiran Tangerang, 27 

April 1999 ini 

tergabung dengan 

komunitas hamur 

semenjak tahun 2016 

saat ia mulai menjajaki 

dunia perkuliahan di 

Universitas Gajah 

Mada. 

3 IW 21 Tahun Mahasiswi Anggota Komunitas 

Inspirasi Hamur. Wanita 

kelahiran Wonosobo, 15 

Desember 1999 turut 

serta sebagai admin 

pengelola group aplikasi 

chatting Line 

Komunitas Inspirasi 

Hamur. Ia mulai 

bergabung dengan 

Hamur sejak awal tahun 

2017. 

4 TA 23 Tahun Mahasiswa Anggota Komunitas 

Inspirasi Hamur. Pria 

yang cukup berisi ini 

kelahiran Parepare, 12 

September 1996 ia 

adalah salah satu 

mahasiswa Universitas 

Gajah Mada jurusan 

Ilmu Komputer. 

5 AR 23 Tahun Wiraswasta Alumni dari Program 

Studi Sosiologi 

Universitas Negeri 

Jakarta. Lelaki yang 

memiliki banyak hobi 

dibidang seni dan juga 

olahraga ini turut serta 

sebagai salah satu 

anggota Komunitas 

Inspirasi Hamur 


